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Alhamdulillah. kami ucapkan puji syukur dilimpahkan 

kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah-Nya 

sehingga seluruh rangkaian dan tahap pembuatan buku ini dapat 

penulis selesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga selalu 

terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW 

beserta keluarga dan sahabatnya yang telah menuntun kita dari 

zaman kegelapan Jahiliyah menuju zaman terang-benderang yakni 

Islam. 

Melalui prakata ini, penulis sampaikan ucapan terima kasih 

yang tiada terhingga kepada semua pihak yang telah berperan 

dalam menyelesaikan tulisan ini sehingga menjadi berbentuk buku 

dengan judul ´Perilaku Beragama Masyarakat Melayu Sambas 

(Sajian dalam living Al-Quran, Living Hadis, Hukum dan 

'DNZDK�µ�� Dalam buku ini penulis mencoba menggali dan 

mengembangkan fakta tentang perilaku beragama masyarakat 

Melayu Sambas dengan sajian dalam bentuk living al-Quran, 

living hadits, hukum, sejarah dan dakwah sehingga akan 

terungkap fenomena keagamaan, tradisi dan seni-budaya 

yang hidup dalam masyarakat. Hal in perlu untuk dikaji sebab 

keberadaan masyarakat Melayu Sambas in sendiri tidak hanya 

dilihat dari aspek sosial dan antropologi saja tetapi sebagai 

bagian dari sejarah panjang peradaban Islam di Nusantara.  
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BAB 

1 
 
 

uku ini membahas tentang perilaku beragama masyarakat 

Melayu Sambas dengan sajian dalam bentuk living al-

Quran, living hadis, hukum, sejarah dan dakwah sehingga 

akan terungkap fenomena keagamaan, tradisi dan seni-

budaya yang hidup dalam masyarakat. Hal ini perlu untuk dikaji 

sebab keberadaan masyarakat Melayu Sambas ini sendiri tidak 

hanya dilihat dari aspek sosial dan antropologi saja tetapi sebagai 

bagian dari sejarah panjang peradaban Islam di Nusantara. 

Istilah Melayu Sambas berasal dari dua kata yaitu Melayu 

dan Sambas. Makna kata Melayu untuk menunjukkan identitas 

suatu suku bernama Melayu yang ada di Indonesia dan masih 

dalam satu bagian dari rumpun Melayu di Nusantara yang 

wilayahnya mencakup sebagian Asia Tenggara. Ciri Khasnya, 

beragama Islam dan memegang teguh tradisi dan seni-budaya. 

Sedangkan, makna kata Sambas sendiri berasal dari nama daerah 

yang terletak di pesisir utara Kalimantan Barat. Daerah 

pemeritahan tingkat kabupaten yang disebut Kabupaten Sambas. 

Jadi, penggunaan istilah Melayu Sambas dalam pembahasan ini 

untuk menyatakan identitas suku yang secara geografis berdomisili 

di Kabupaten Sambas dan sekitarnya, berasal dan masih satu 

rumpun ke dalam masyarakat Melayu Sambas. 

Pada masa Kesultanan Sambas, daerah ini dikenal dengan 

nama Borneo Barat. Berkuasa sekitar tahun 1671 M sampai 1950. 

Selanjutnya, bergabung ke Republik Indonesia Serikat (RIS) pada 

tahun 1950. Pada tahun 1956 dijadikan sebagai wilayah tingkat II 

bernama Kabupaten Sambas dengan pusat kota terletak di 

B 

PENDAHULUAN 
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Hadari 
A. Pendahuluan 

iving adalah al-4XU·DQ� KLGXS� GL� PDV\DUDNDW�

sebagai fenomena sosial budaya al-4XU·DQ�GDSDW�

dikaji secara antropologis. Al-4XU·DQ� \DQJ�

hidup di sini diinterpretasikan sebagai makna 

yang diberikan oleh masyarakat (Muslim maupun non-Muslim) 

terhadap al-4XU·DQ� GDQ� EDJDLPDQD� PDNQD� $O-4XU·DQ�

diaktualisasikan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Salah 

satu nilai Islam yang dapat dijadikan landasan pengembangan 

karakter anak adalah nilai-nilai kebaikan suatu daerah yang 

mengakar kuat sebagai sistem budaya, yang kemudian disebut 

sebagai kearifan lokal. Kearifan lokal tepung tawar merupakan 

tawaran yang menarik untuk pengembangan pendidikan 

karakter, karena pada dasarnya pengembangan karakter harus 

diikuti dengan integrasi identitas nasional pada anak, identitas 

nasional atau nasionalisme pasti akan terkait erat dengan 

jaringan budaya nasional.  

Dewasa ini, makin disadari pentingnya pendidikan 

karakter dalam upaya pengembangan sumber daya manusia 

suatu bangsa. Berbagai kajian dan fakta menunjukkan bahwa 

bangsa yang maju adalah bangsa yang memiliki karakter kuat. 

Nilai-nilai karakter tersebut adalah nilai-nilai yang digali dari 

khasanah budaya yang selaras dengan karakteristik masyarakat 

VHWHPSDW� �NHDULIDQ� ORNDO�� GDQ� EXNDQ� ´PHQFRQWRKµ� QLODL-nilai 

bangsa lain yang belum tentu sesuai dengan karakteristik dan 

kepribadian bangsa tersebut. 

L 

TRADISI TEPUNG TAWAR DALAM 

MENYAMBUT KELAHIRAN ANAK (KAJIAN 

/,9,1*�485·$1�6(%$*$,�.($5,)$1�/2.$/�

MASYARAKAT SAMBAS) 
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karakter tanggung jawab dan disiplin, dan 3) nilai sosial, cinta 

dan kasih sayang, serta keselamatan dan kebaikan hidup dapat 

dikontekstualisasikan menjadi karakter Kasih sayang, peduli 

dan kerja sama. Karakter yang dimunculkan tetap tidak 

menyimpang dari nilai-nilai religius, disamping itu juga, upaya 

yang berorientasi tradisi bukan berarti anti perubahan. Yang 

tetap bertahan adalah nilai kearifan yang terkandung di 

dalamnya yang harus diwariskan dari generasi ke generasi. 

Sementara implementasi dan aktualisasinya dalam praktik 

kehidupan selalu menyesuaikan dengan kondisi tuntutan 

zaman senantiasa berubah. 

Jadi, Salah satu nilai yang dapat dijadikan sebagai pijak-

an pembangunan pendidikan karakter adalah memberikan 

pembelajaran kepada anak melalui nilai-nilai kebaikan sebuah 

daerah yang sudah mengakar kuat sebagai sistem budaya, yang 

kemudian disebut sebagai kearifan lokal. Kearifan lokal menja-

di sebuah tawaran yang menarik untuk pengembangan 

pendidikan karakter, karena pada dasarnya pengembangan 

karakter harus diikuti dengan pengintegrasian jati diri 

kebangsaan pada diri anak, jati diri kebangsaan atau 

nasionalisme pasti akan berkait erat dengan jejaring kebudayaan 

bangsa yang menjadi basis kebudayaan nasional. 
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BAB 

3 
 

Alkadri 
 

A. Pendahuluan 
stilah hadis bermakna segala sesuatu yang disandarkan 

pada Nabi Muhammad, terekam dalam bentuk perkataan, 

perbuatan, ketetapan dan sifatnya (Mahmud Thahhan, 

1985) meskipun istilah ini tidak lahir dari nabi sendiri 

tetapi muncul belakangan. Eksistensi hadis dalam perspektif 

masyarakat Arab masa itu terjadi secara alamiah sesuai tradisi 

keilmuan yaitu disampaikan oleh sahabat secara berantai 

melalui lisan dan hafalan. Sedangkan, budaya baca-tulis saat itu 

sangat terbatas sebab mayoritas sahabat tidak bisa membaca dan 

menulis. Mengingat, posisi Muhammad selain sebagai nabi dan 

rasul juga sebagaimana manusia biasa sehingga dalam 

kehidupannya tidak lepas dari pengaruh budaya Arab pada 

masanya. 

Salah satu budaya global juga hidup dalam masyarakat 

Arab masa itu adalah patriakhi yang menempatkan kaum laki-

laki memiliki otoritas penuh terhadap kaum perempuan. 

Sebaliknya, kaum perempuan menjadi pelayan terhadap kaum 

laki-laki terutama dalam urusan rumah tangga, menjaga kondisi 

emosional (Israpil, 2017). Hal ini juga menghadirkan pandangan 

endrosentris yang didukung perilaku beragama sebagaimana 

ditemukan banyak terdapat dalam literatur klasik (Muhtador, 

2018). Dalam Islam, ditemukan beberapa teks hadis yang 

mengandung makna merendahkan atau membenci kaum 

perempuan sehingga menjadi bagian dari perilaku beragama. 

I 

HADIS-HADIS MISOGINIS YANG  

BEREDAR DI MASYARAKAT 

MELAYU SAMBAS 
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emosional sehingga memberikan kesan kaum laki-laki yang 

terbaik. Kedua, doktrin istri yang durhaka terhadap 

suaminya, banyak masuk neraka tetapi sebaliknya tidak 

ditemukan pada kaum laki-laki. 

 

C. Penutup 

Berdasarkan uraian di atas dapat dideskripsikan bahwa 

teks hadis misoginis dalam berbagai kitab sumber hadis yang 

standar. Kemudian, penguasaan literasi masyarakat terhadap 

hadis dinilai lemah sehingga terjadi peredaran hadis-hadis 

misoginis pada masyarakat Melayu Sambas cenderung 

merugikan kaum perempuan. 

Pertama, ada empat hadis yang beredar pada masyarakat 

Melayu Sambas yang secara tematik terdiri dari: doktrin bahwa 

perempuan paling banyak masuk neraka, perempuan tercipta 

dari tulang rusuk laki-laki, perempuan tidak layak menjadi 

pemimpin dan kepatuhan istri terhadap suami.  

Kedua, motif sebalik peredaran hadis terdiri dari: 

mempertahankan subjektifitas kaum laki-laki, menjadikan 

perempuan sebagai objek pembahasan dan mempertahankan 

budaya patriakhi. 
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BAB 

4 
 

Asman 
 

A. Pendahuluan 

erkawinan adalah sunnatullah yang berlaku secara 

umum, agar dengan perkawinan kehidupan di 

alam ini dapat berkembang untuk menghidupkan 

alam semesta yang luas ini secara turun-temurun. 

Bercerita tentang perkawinan sejatinya pada 

dasarnya akan membicarakan tentang pilihan pasangan hidup 

yang benar-benar dari hati yang paling ikhlas walaupun banyak 

cobaan dalam pemilihan tetapi bagi mereka yang benar-benar 

yakin adalah mereka yang ingin segera meresmikan ikatan 

perkawinannya yang sah di mata agama dan Negara. Selain 

perlu bersedia untuk menghadapi konflik dengan keluarga, 

pasangan yang berlainan agama juga perlu membicarakan 

tentang agama yang akan diajar kepada anak-anak mereka 

apabila menikah. 

Di Indonesia, secara resmi perkawinan diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 

tentang Kompilasi Hukum Islam. Kedua produk legislasi ini 

mengatur masalah-masalah yang berkaitan dengan perkawinan, 

termasuk perkawinan beda agama. Dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

SDVDO� �� D\DW� ���� GLVHEXWNDQ�� ´3HUNDZLQDQ� DGDODK� VDK�� DSDELOD�

dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan 

NHSHUFD\DDQQ\Dµ�� (Sirin, 2018) Dalam rumusan ini diketahui 

P 

FENOMENA NIKAH BEDA 

SUKU-AGAMA PADA  

MASYARAKAT SAMBAS STUDI 

COMPARATIVE HUKUM 
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suatu perkawinan sah apabila dicatatkan pada Departemen 

Agama Islam khusus muslim dan khususnya pada Departemen 

Pencatatan Sipil bagi Non-Muslim. Kontroversi seputar 

pernikahan berbeda suku-agama telah menjadi topik perdebatan 

selama ini, namun studi kasus ini harus dilihat secara detail 

sebagai kajian ilmiah berdasarkan hukum Islam dan hukum 

Nasional. 

Mencermati kasus ini, maka dapat disimpulkan tentang 

perkawinan beda agama yang terjadi di Indonesia yaitu, (1), 

kaidah fikih menyimpulkan bahwa perkawinan berbeda suku-

agama dapat mengakibatkan kemurtadan umat Islam, (2), dalam 

aturan Maqasid al-Syariah disimpulkan bahwa lebih baik 

menghindari pernikahan berbeda suku-agama untuk 

keselamatan pribadi dan keluarga, (3), Perkawinan beda agama 

dilarang keras dalam prinsip Islam, sebagaimana dijelaskan 

dalam Al-Qur'an surat al-Maidah ayat 5. Sesuai dengan 

pendapat Yusuf al-Qardawi yakni, dibalik perkawinan berbeda 

suku agama bisa mengarah kepada suatu perbuatan yang 

merusak nama baik dirinya dan keluarganya, serta mencederai 

orang yang melakukannya, karena perkawinan berbeda suku-

agama jelas keharamannya. Perkawinan berbeda suku-agama 

ini juga berdampak dengan keturunanya, yang dapat 

menyebabkan fitnah terhadap anak-anaknya yang lahir dari 

orang tua yang menikah berbeda suku-agama, serta dapat 

mempengaruhi hak dan tanggung jawab orang tua terhadap 

anaknya, khususnya yang berkaitan dengan pendidikan dan 

nafkah serta agama anaknya.  
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BAB 

5 
 

Deni Irawan 

 
A. Pendahuluan 

eknologi membawa dampak luas bagi 

kehidupan pada tingkat praktis. Pada tingkat 

teoritis teknologi mempengaruhi pola berpikir 

yang pada giliranya juga berdampak pada 

tindakan. Perubahan yang dibawa oleh 

teknologi tidak hanya mempengaruhi 

kehidupan di pusat kota, meliankan juga masuk ke pedesaan. Di 

satu sisi teknologi membawa pemerataan informasi dalam 

bentuk demokratisasi data dan informasi. Di sisi lain ia 

mempengaruhi bukan saja pola interaksi manusia, melainkan 

kesadaran beragama. Kahdiran youtube dan media sosial 

lainnya menjadikan dakwah semakin cepat berkembang hingga 

ke pelosok daerah. Pemilihan media dakwah yang tepat menjadi 

penting. Begitu juga metode dan strateginya (Mazaya, 2021). 

Medan dakwah juga harus difahami oleh setiap juru dakwah 

yang akan datang ke tempat tersebut. Realitas kehidupan sosial 

masyarakat yang akan dihadapi perlu diketahui (Arifin, 2019). 

Seiring berkembangnya  ilmu  pengetahuan dan  

teknologi  yang mulanya bertujuan untuk meringankan beban 

pekerjaan manuisa. Tapi sebaliknya bahwa teknologi  malah 

membuat keresahan begitu juga rasa takut dalam kehidupan 

kita. Ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai tanggung 

jawab atas hal-hal yang akan diakibatkan dari 

perkembangannya di masa lampau, kini, dan yang akan datang 
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keikutsertaannya dalam beberapa program kerja tim safari 

menjadikan dakwah struktural lebih bermakna, ditambah lagi 

dakwah kultural yang dilakukan oleh organisasi keislaman yang 

ada di Kabupaten Sambas. 
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